ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Alokasi Dana Desa dalam
Upaya Meningkatakan Pembangunan di Desa Kemuningsari Kidul Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember, melalui kegiatan yang berdasarkan Peraturan
Bupati Jember Tahun 2015 Tentang Pedoman Pengelolaan Alokasi Dana Desa,
yaitu meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan, Penatausahaan, Pelaporan dan
Pertanggungjawaban. Metode penelitian yang di gunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang di gunakan berupa
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data di lakukan dengan
mengumpulkan data, menganalisis data, menyajikan data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini mrnunjukkan bahwa dalam pengelolan Alokasi
Dana Desa, yang pengelolaanya menggunakan APBDesa di Desa Kemuningsari
kidul sudah menunjukkan adanya penerapan prinsip akuntabel, dan displin
anggaran. Dari sisi administrasi keuangan juga sudah sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Namun di Desa Kemuningsari Kidul kurang menerapkan prinsip
keterbukaan, transparansi dan parisipatif.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the Allocation of Village Funds in Efforts to
Increase Development in the Village Kemuningsari Kidul Jenggawah Subdistrict
Jember District, through activities based on Jember Regent Regulation No. 13
Year 2015 About Guidelines for Management of Allocation of Village Funds
include: Planning, implementation, Administration, Reporting and Accountability.
The research method used is descriptive with qualitative approach. Data collection
techniques used in the form of interviews and documentation. Data analysis
techniques are done by collecting data, analyzing data, presenting data and
drawing conclusions. The results of this study indicate that in the management of
Village Fund Allocation, whose management using APBDesa in Desa
Kemuningsari kidul has shown the application of accountable principles, and
budget discipline. In terms of financial administration is also in accordance with
applicable regulations. However, in Desa Kemuningsari Kidul, the principle of
openness, transparency, and par- ticipation is lacking.
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